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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Profil Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

1. PT Darya Varia Laboratoria Tbk 

PT Darya-Varia Laboratoria Tbk adalah perusahaan farmasi yang telah 

lama berdiri di Indonesia, beroperasi sejak tahun 1976. Setelah menjadi 

perusahaan terbuka pada tahun 1994, Perseroan mengakuisisi PT Pradja Pharin 

(Prafa) di tahun 1995, dan terus mengembangkan berbagai produk Obat Resep 

dan Consumer Health. Pada Juli 2014, Darya-Varia bergabung (merger) dengan 

Prafa. 

Darya-Varia mengoperasikan dua fasilitas manufaktur kelas dunia di 

Gunung Putri dan Citeureup, Bogor, keduanya memiliki sertifikat Cara 

Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) ASEAN. Kedua pabrik tersebut fokus 

memproduksi produk-produk Perseroan serta memberikan jasa toll 

manufacturing untuk pelaku nasional dan multinasional baik untuk pasar lokal 

maupun ekspor.  

Pabrik Darya-Varia di Gunung Putri, Bogor, memiliki spesialisasi dalam 

produksi kapsul gelatin lunak dan produk-produk cair, sementara Pabrik Darya-

Varia di Citeureup, Bogor, memiliki spesialisasi dalam produksi injeksi steril dan 

produk padat. Perseroan juga melakukan toll manufacturing dengan perusahaan 

afiliasinya. Pada 2013, Perseroan memperoleh sertifikat halal untuk kapsul 

NATUR-E dan HOBAT, produk gelatin yang mengandung unsur 



 
39 

 
 

hewani, merupakan sertifikasi halal produk suplemen yang pertama untuk 

perusahaan farmasi di Indonesia. 

Sejalan dengan misi Perseroan untuk "membangun Indonesia yang lebih 

sehat secara bertahap setiap orang di setiap waktu", Darya-Varia memproduksi 

produk-produk berkualitas tinggi untuk lini produk Consumer Health dan Obat 

Resep, membangun merek yang kuat terpercaya dan dikenal di seluruh Indonesia. 

Dengan melakukan pendekatan yang konsisten dan memelihara hubungan yang 

solid dengan semua pihak, Perseroan berusaha mencapai visinya untuk menjadi 

salah satu dari lima perusahaan farmasi terbesar di Indonesia. 

Saat ini, 92,13% saham Darya-Varia dimiliki oleh Blue Sphere Singapore 

Pte. Ltd. (BSSPL), afiliasi dari United Laboratories, Inc. (Unilab). Unilab adalah 

perusahaan farmasi terbesar di Filipina, didirikan pada tahun 1945 dan saat ini 

memiliki jaringan afiliasi yang tersebar di negara-negara Asia, termasuk di 

Indonesia, Vietnam, Myanmar, Thailand, Malaysia, Singapura, Laos, Kamboja 

dan Cina. 

2. PT Indofarma Tbk 

Sejarah panjang PT Indofarma (Persero) Tbk, berawal dari tahun 1918 di 

sebuah pabrik skala kecil di lingkungan Rumah Sakit Pusat Pemerintah Kolonial 

Belanda yang pada saat itu hanya memproduksi beberapa jenis salep dan kasa 

pembalut. Seiring dengan berjalannya waktu, usaha Perseroan berkembang 

menambah tablet dan injeksi dalam rangkaian lini produksinya. Sempat dikuasai 

oleh Pemerintah Jepang pada tahun 1942 di bawah manajemen Takeda 
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Pharmaceutical, Perseroan kembali diambil alih oleh Pemerintah Indonesia pada 

tahun 1950 melalui Departemen Kesehatan. 

Peran Perseroan dalam bidang farmasi dan kesehatan semakin penting 

dalam memproduksi obat-obat esensial untuk kesehatan masyarakat. Pada tanggal 

11 Juli 1981 status Perseroan berubah menjadi badan hukum berbentuk 

Perusahaan Umum Indonesia Farma (Perum Indofarma). Status Perseroan 

kembali berubah pada tahun 1996 menjadi PT Indofarma (Persero) berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) No. 34 tahun 1995 dengan akta 

pendirian berdasarkan Akta No. 1 tanggal 2 Januari 1996 yang diubah dengan 

Akta No. 134 tanggal 26 Januari 1996. 

Pada tahun 2000, Perseroan telah mendapatkan sertifikasi ISO 9001:1994 

dan terus memperbaharuinya secara berkala. Di tahun yang sama, Perseroan 

melakukan pengembangan ke hilir dalam bidang distribusi dan perdagangan 

dengan melakukan ekspansi pendirian anak perusahaan PT Indofarma Global 

Medika (IGM) melalui prosentase kepemilikan sebesar 99,999%. Hingga 31 

Desember 2016, IGM memiliki 34 kantor cabang. IGM juga telah memiliki 

sertifikasi ISO 9001:2008 dan OHSAS 18001:2007. 

Pada tanggal 17 April 2001 Perseroan melakukan penawaran saham 

perdana di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya—yang saat ini telah 

menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)—dengan kode saham “INAF” yang 

kemudian mengubah status Perseroan menjadi PT Indofarma (Persero) Tbk. Saat 

ini, Perseroan telah memiliki 253 persetujuan ijin edar obat yang terdiri dari 
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kategori Obat Generik Berlogo (OGB), Over The Counter (OTC), obat generik 

bermerek, serta alat kesehatan. 

Di tahun 2012, Perseroan mendorong salah satu profit center-nya melalui 

kebijakan komersialisasi unit usaha Indomach sebagai produsen mesin pabrik 

farmasi. Guna mendukung upaya pengembangan produk, Perseroan memiliki 

Entitas Anak kepemilikan tidak langsung—melalui IGM, yaitu PT Farmalab 

Indoutama yang didirikan pada tahun 2013 untuk melaksanakan kegiatan di 

bidang Laboratorium pengujian Ekivalensi dan Klinis. Perseroan merupakan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berdiri atas proses nasionalisasi aset 

usaha di sekitaran tahun 1950-an. Dalam aspek hukum Indonesia, Perseroan 

dibentuk pada 11 Juli 1981 dengan nama Indonesia Farma, yang disingkat 

menjadi Indofarma. Sejak saat itu, Perseroan tidak pernah mengalami perubahan 

nama. Sesuai Anggaran Dasar, nama Perseroan adalah PT Indonesia Farma 

(Persero) Tbk, yang disingkat menjadi PT Indofarma (Persero) Tbk. 

Perseroan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 

di bidang usaha industri farmasi. Sesuai ketentuan dalam Anggaran Dasar, 

maksud dan tujuan didirikannya Perseroan adalah menyediakan barang dan/atau 

jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat di bidang farmasi, diagnostik, 

alat kesehatan serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

Perseroan untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi, berdaya 

saing kuat, dan mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan dengan 

menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas. 
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Dalam rangka melaksanakan maksud dan tujuan tersebut, Perseroan 

membagi kegiatan usaha ke dalam 3 (tiga) segmen, sesuai dengan informasi 

segmen usaha yang tercantum dalam laporan keuangan konsolidasian. 

3. Kimia Farma 

Kimia Farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia 

yang didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. Nama perusahaan ini 

pada awalnya adalah NV Chemicalien Handle Rathkamp & Co. Berdasarkan 

kebijaksanaan nasionalisasi atas eks perusahaan Belanda di masa awal 

kemerdekaan, pada tahun 1958, Pemerintah Republik Indonesia melakukan 

peleburan sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF (Perusahaan Negara 

Farmasi) Bhinneka Kimia Farma. Kemudian pada tanggal 16 Agustus 1971, 

bentuk badan hukum PNF diubah menjadi Perseroan Terbatas, sehingga nama 

perusahaan berubah menjadi PT Kimia Farma (Persero).  

Pada tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) kembali mengubah 

statusnya menjadi perusahaan publik, PT Kimia Farma (Persero) Tbk, dalam 

penulisan berikutnya disebut Perseroan. Bersamaan dengan perubahan tersebut, 

Perseroan telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 

(sekarang kedua bursa telah merger dan kini bernama Bursa Efek Indonesia). 

Berbekal pengalaman selama puluhan tahun, Perseroan telah berkembang menjadi 

perusahaan dengan pelayanan kesehatan terintegrasi di Indonesia. Perseroan kian 

diperhitungkan kiprahnya dalam pengembangan dan pembangunan bangsa, 

khususnya pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia.  
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PT. Kimia Farma Trading & Distribution (KFTD), adalah anak perusahaan 

yang dibentuk oleh Kimia Farma yang berperan penting dalam upaya peningkatan 

penjualan produk-produk Perseroan. PT Kimia Farma Trading & Distribution 

memiliki jaringan sebanyak 46 cabang dan tenaga salesman sejumlah 611 orang 

untuk melayani 45.173 outlet terdaftar di seluruh wilayah Indonesia. Disamping 

mendistribusikan produk-produk Kimia Farma, KFTD juga bertindak sebagai 

distributor untuk produk-produk principaari dalam dan luar negeri. 

PT. Kimia Farma juga telah melakukan ekspansi bisnisnya tidak hanya di 

tingkat nasional tetapi juga mulai memasuki tingkat perdagangan internasional. 

Produk-produk Kimia Farma yang mencakup produk obat jadi dan sediaan 

farmasi serta bahan baku obat seperti Iodine dan Quinine telah memasuki pasar 

dinegara : Eropa, India, Jepang, Taiwan dan Selandia Baru. Produk Jadi dan 

Kosmetik telah dipasarkan ke Yaman, Korea Selatan, Singapura, Malaysia, 

Vietnam, Sudan, dan Papua Nugini. Demikian juga untuk produk-produk herbal 

yang berasal dari bahan alami juga telah dipersiapkan proses registrasinya untuk 

memasuki pasar baru seperti : Filipina, Myanmar, Pakistan, Uni Emirat Arab, 

Oman, Bahrain dan Bangladesh. Produk Herbal merupakan target utama korporasi 

untuk periode mendatang mengingat banyaknya peminat dan pembeli potensial 

yang telah menunjukkan minat untuk melakukan hubungan bisnis dengan 

perusahaan. 

Isu tentang akan mergernya Kimia Farma dengan BUMN Farmasi lainnya 

sudah dimulai dari tahun 2001. Namun sampai saat ini merger tersebut belum 

terealisasi. Saat ini sedang dirancang merger antara Kimia Farma dan Indofarma 

https://id.wikipedia.org/wiki/Yaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Korea_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Vietnam
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudan
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua_Nugini
https://id.wikipedia.org/wiki/Indofarma
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yang diharapkan selesai paling lambat Quarter I tahun 2010. Setelah lama tidak 

ada perkembangan, di akhir tahun 2014 Menteri BUMN mengumumkan bahwa 

proses penggabungan Kimia Farma dan Indofarma akan menjadikan Kimia Farma 

sebagai holding. Manajemen kedua perusahaan telah menyelaraskan rancangan 

bisnis untuk mengantisipasi penggabungan 

4. Kalbe Farma 

Kalbe Farma berdiri pada tahun 1966, perusahaan ini telah jauh 

berkembang dari usaha sederhana di sebuah garasi menjadi perusahaan farmasi 

terdepan di Indonesia. Melalui proses pertumbuhan organik dan penggabungan 

usaha & akuisisi, Kalbe telah tumbuh dan bertransformasi menjadi penyedia 

solusi kesehatan terintegrasi melalui 4 kelompok divisi usahanya: Divisi Obat 

Resep (kontribusi 23%), Divisi Produk Kesehatan (kontribusi 17%), Divisi Nutrisi 

(kontribusi 30%), serta Divisi Distribusi and Logistik (kontribusi 30%). Keempat 

divisi usaha ini mengelola portofolio obat resep dan obat bebas yang 

komprehensif, produk-produk minuman energi dan nutrisi, serta usaha distribusi 

yang menjangkau lebih dari satu juta outlet di seluruh kepulauan Indonesia. 

Di pasar internasional, Perseroan telah hadir di negara-negara ASEAN, 

Nigeria, dan Afrika Selatan, dan menjadi perusahaan produk kesehatan nasional 

yang dapat bersaing di pasar ekspor. Sejak pendiriannya, Perseroan menyadari 

pentingnya inovasi untuk mendukung pertumbuhan usaha. Kalbe telah 

membangun kekuatan riset dan pengembangan dalam bidang formulasi obat 

generik dan mendukung peluncuran produk konsumen dan nutrisi yang inovatif. 

Melalui aliansi strategis dengan mitra-mitra internasional, Kalbe telah merintis 

https://id.wikipedia.org/wiki/BUMN
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beberapa inisiatif riset dan pengembangan yang banyak terlibat dalam kegiatan 

riset mutakhir di bidang sistem penghantaran obat, obat kanker, sel punca dan 

bioteknologi. 

Didukung lebih dari 17.000 karyawan, kini Kalbe telah tumbuh menjadi 

penyedia layanan kesehatan terbesar di Indonesia, dengan keunggulan keahlian di 

bidang pemasaran, branding, distribusi, keuangan serta riset dan pengembangan. 

Kalbe Farma juga merupakan perusahaan produk kesehatan publik terbesar di 

Asia Tenggara, dengan nilai kapitalisasi pasar Rp79,2 triliun dan nilai penjualan 

Rp 20,2 triliun di akhir 2017. 

Selama lebih dari 40 tahun sejarah Kalbe, pengembangan usaha telah 

gencar dilakukan melalui akuisisi strategis terhadap perusahaan-perusahaan 

farmasi lainnya, membangun merek-merek produk yang unggul, dan menjangkau 

pasar internasional dalam rangka transformasi Kalbe menjadi perusahaan produk 

kesehatan serta nutrisi yang terintegrasi dengan daya inovasi, strategi pemasaran, 

pengembangan merek, distribusi, kekuatan keuangan, keahlian riset dan 

pengembangan serta produksi yang sulit ditandingi dalam mewujudkan misinya 

untuk meningkatkan kesehatan untuk kehidupan yang lebih baik.  

Kalbe telah berhasil memposisikan merek-mereknya sebagai pemimpin di 

dalam masing-masing kategori terapi dan segmen industri tidak hanya di 

Indonesia namun juga di berbagai pasar internasional, dengan produk-produk 

kesehatan dan obat-obatan yang telah senantiasa menjadi andalan keluarga seperti 

Promag, Mixagrip, Woods, Komix, Prenagen, dan Extra Joss. Lebih jauh, 

pembinaan dan pengembangan aliansi dengan mitra kerja internasional telah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Extra_Joss
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mendorong pengembangan usaha Kalbe di pasar internasional dan partisipasi 

dalam proyek-proyek riset dan pengembangan yang canggih serta memberi 

kontribusi dalam penemuan terbaru di dalam bidang kesehatan dan farmasi 

termasuk riset sel punca dan kanker.  

Pelaksanaan konsolidasi Kalbe Group pada tahun 2005 telah memperkuat 

kemampuan produksi, pemasaran dan keuangan Kalbe sehingga meningkatkan 

kapabilitas dalam rangka memperluas usaha Kalbe baik di tingkat lokal maupun 

internasional. Saat ini, Kalbe adalah salah satu perusahaan farmasi terbesar di 

Asia Tenggara yang sahamnya telah dicatat di bursa efek dengan nilai kapitalisasi 

pasar di atas US$1 miliar dan penjualan melebihi Rp7 triliun. Posisi kas yang 

sangat baik saat ini juga memberikan fleksibilitas yang luas dalam pengembangan 

usaha Kalbe pada masa mendatang.  

5. PT Merck Indonesia Tbk 

PT Merck Indonesia Tbk berdiri pada tahun 1970, PT Merck Tbk menjadi 

perusahaan publik pada tahun 1981, dan merupakan salah satu perusahaan 

pertama yang terdaftar di Bursa Saham Indonesia. Hingga kini, PT Merck Tbk 

berkembang bersama 640 karyawan yang berkantor pusat di Pasar Rebo, Jakarta 

Timur. 

PT Merck Tbk menjadi pusat manufaktur bagi Grup Merck di kawasan 

Asia Tenggara karena satu satunya yang menjadi fasilitas pabrik di kawasan ini. 

Produk PT Merck Tbk telah menjadi pemimpin di pasarnya masing-masing baik 

di pasar OTC (over-the-counter) dan pasar obat resep. PT Merck Tbk adalah 

sebuah perusahaan asal Amerika Serikat yang bergerak di sektor kesehatan. Fokus 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sel_punca
https://id.wikipedia.org/wiki/Kanker
https://id.wikipedia.org/wiki/2005
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
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utama PT Merck adalah industri farmasi. Pada tahun 2014, PT Merck 

mendapatkan penjualan sebesar AS $44,1 juta dengan total keuntungan AS$4,4 

juta.  

Perusahaan ini awalnya merupakan anak perusahaan dari perusahaan 

Jerman, Merck KGaA. Sama seperti aset Jerman lainnya di Amerika Serikat, PT 

Merck . disita pada 1917 pada Perang Dunia I dan dibentuk perusahaan yang 

berdiri bebas. Perusahaan ini sekarang merupakan perusahaan pharmaceutical 5 

besar dunia baik dalam modal dan pemasukan.  

6. PT Pyridam Farma Tbk 

PT. Pyridam Farma Tbk merupakan perusahaan multinasional yang 

memproduksi farmasi yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini 

didirikan pada tahun 1972. Perusahaan ini menghasilkan berbagai macam-macam 

bahan farmasi. Perusahaan ini memiliki lebih dari 100 produk dalam bentuk 

tablet, kaplet, kapsul, sirup krim, dan salep. Selain itu, Pyridam juga 

memproduksi produk resep seperti penisilin dan non-penisilin antibiotik, anti-

TBC, dan obat penghilang rasa sakit, serta produk non-resep produk vitamin, 

pencegah flu dan batuk, dan antipiretik.  

Beberapa produk luar negeri juga dipasarkan oleh Pyridam, seperti produk 

dari perusahaan RP Scherer Holding Pty Ltd, Pty Technoplas dan Medvet Science 

Pty Ltd. Perusahaan ini memiliki sebuah divisi khusus untuk memasarkan produk 

pasokan medis yang meliputi reagen laboratorium dan peralatan medis sekali 

pakai. Pyridam didirikan pada tahun 1976 oleh Sarkri Kosasih dan Kartini 

Raharjo. Nama Pyridam terinspirasi oleh fenomena Piramida - salah satu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Merck_KGaA
https://id.wikipedia.org/wiki/1917
https://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Dunia_I
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_multinasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Farmasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1972
https://id.wikipedia.org/wiki/Farmasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tablet
https://id.wikipedia.org/wiki/Salep
https://id.wikipedia.org/wiki/Antibiotik
https://id.wikipedia.org/wiki/Vitamin
https://id.wikipedia.org/wiki/Piramida_Mesir


 
48 

 
 

keajaiban tertua di dunia. Pyridam dimulai dengan mendistribusikan obat-obatan 

hewan. Tak lama, Pyridam mulai memproduksi sendiri-formulasi produk 

kesehatan hewan, dan bangunan pabrik tiga lantai dibangun. Ini bekerja sangat 

erat untuk membantu petani untuk mengembangkan peternakan canggih untuk 

saat itu. Pekerjaan yang menerima pengakuan dari pemerintah, dan Pyridam 

dianugerahi gelar "Partner dengan Kinerja Baik" pada tahun 1994 oleh 

Departemen Pertanian.  

Pada tahun 1985, Pyridam mendirikan Divisi Farmasi, yang berkembang 

dengan cepat. Perbaikan dipercepat memungkinkan Pyridam untuk membangun 

pabrik merek produksi baru pada lahan 35.000 meter persegi di Cianjur, Jawa 

Barat, dengan keadaan desain seni, mesin, dan pengelolaan lingkungan. Pabrik 

mulai beroperasi pada April 2001. Pada akhir tahun 2000, kepemimpinan 

manajemen disahkan dari Sarkri Kosasih kepada Handoko Boedi Soetrisno. Di 

bawah kepemimpinan baru, Pyridam membuka kepemilikannya kepada publik, 

yang membuktikan bahwa Pyridam sesuai dengan kondisi keseluruhan dari 

sebuah perusahaan yang sehat dan profesional.  

Kantor pusat Pyridam terletak di kota Jakarta, dengan luas 3.000 meter 

persegi. Fasilitas produksi perusahaan ini terletak di Puncak, sebuah dataran tinggi 

90 km dari Jakarta. Bangunan pabrik memiliki ruang lantai sebesar 18.333 meter 

persegi dan terletak di lahan 35.000 meter persegi. Bangunan ini dilengkapi 

dengan peralatan modern dan sesuai dengan standar tertinggi untuk di industri 

farmasi, seperti standar di Good Manufacturing Practice, dan perlindungan 

lingkungan (AMDAL).  

https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Pertanian_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Cianjur
https://id.wikipedia.org/wiki/AMDAL
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7. PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk dahulu bernama PT. Schering-

Plough Indonesia Tbk. beroperasi pada a) pengolahan, pengemasan dan 

pengembangan produk farmasi untuk konsumsi manusia dan hewan, perlengkapan 

mandi, kosmetik, rumah tangga dan produk terkait, b) mempromosikan dan 

mengekspor produk farmasi c) distributor utama alat-alat medis, d) mengimpor 

bahan baku, barang jadi dan alat kesehatan terkait, dan e) menyediakan jasa 

konsultasi bisnis dan manajemen. SCPI tercatat di Bursa Efek Indonesia di tahun 

1990 pada Papan Pengembangan. Perusahaan didirikan pada tahun 1972 dan 

berpusat di Jakarta, Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Merck Sharp Dohme Pharma Tbk adalah Merck Sharp & Dohme Corp 

(Sebelumnya Schering-Plough International Inc., USA), dengan persentase 

kepemilikan sebesar 98,41%.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SCPI 

meliputi: pembuatan, pengemasan, pengembangan dan memasarkan produk 

farmasi untuk manusia dan hewan, produk kebersihan, kosmetik, keperluan rumah 

tangga dan sejenisnya; Distributor utama atas alat-alat kesehatan; Mengimpor 

bahan baku, barang jadi dan alat-alat kesehatan terkait; Menyediakan pemberian 

jasa konsultasi bisnis dan manajemen. Merck memiliki unit usaha Primary Care 

(menjual produk perawatan kulit, obat antibiotik, alergi, kardiovaskuler) dan 

Specialty Care (menjual produk hepatologi dan onkologi dan produk untuk 

mengatasi ketergantungan opiat) serta Organon BioScience (OBS) (menjual 

produk kesehatan wanita, anestesi dan produk fertilitas). 
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Pada tanggal 4 November 2009, Schering-Plough Corporation melakukan 

penggabungan usaha dengan Merck & Co., Inc. Efektif pada tanggal tersebut, 

SCPI menjadi tergabung dalam kelompok usaha Merck. 

Pada tanggal 18 April 1990, SCPI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SCPI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.600.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp12.750,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juni 1990. 

8. Tempo Scan Pasific 

PT Tempo Scan Pacific Tbk dan anak perusahaannya (“Tempo Scan”) 

merupakan bagian dari kelompok usaha swasta nasional Grup Tempo yang telah 

memulai usaha perdagangan produk farmasi sejak tahun 1953. Tempo Scan telah 

membuktikan kompetensinya di geliat industri dengan keberadaan empat Divisi 

Usaha Inti (Core Business Divisions), yakni Divisi Farmasi, Divisi Produk 

Konsumen dan Kosmetika, Divisi Manufaktur dan Divisi Distribusi dengan 

menawarkan produk-produk yang berkualitas dan dapat diakses oleh seluruh 

lapisan masyarakat Indonesia. Beberapa produk unggulan dari Tempo Scan, 

seperti bodrex, hemaviton, NEO rheumacyl, Vidoran, Marina dan My Baby terus 

menjadi pilihan yang melekat di hati masyarakat Indonesia dari tahun ke tahun. 

Sebagai sebuah perusahaan, misi Tempo Scan adalah menjadi organisasi 

yang dinamis dari para profesional handal dan berkomitmen di bawah 

kepemimpinan yang kuat dengan tujuan utama menjadi pemimpin pasar melalui 

kompetensi di bidang Manufaktur, Pemasaran dan Distribusi dengan ekuitas 
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merek yang menawarkan produk berkualitas dan inovasi berkelanjutan dengan 

proposisi nilai yang unggul dan dipasarkan melalui penjualan multi-jalur yang 

efektif dan dikirimkan dengan kecakapan rantai-suplai yang handal dan dipandu 

oleh tata kelola perusahaan yang baik dengan tujuan membentuk kondisi 

keuangan yang sehat dan menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan serta 

dihormati oleh masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


